
 

 

Konflik Libya: Kelompok Bersenjata Putuskan Pasokan Air Bersih yang 

Memicu Terjadinya Scarcity Akibat Perang Sipil 

Satri Syafira 

Pendahuluan 

Hakikatnya, isu terkait kelangkaan air bersih dan krisis air sudah menjadi 

salah satu permasalahan yang merupakan ancaman terhadap keamanan global. 

Hampir seluruh wilayah di dunia sedang mengalami ketegangan akibat persediaan 

air bersih yang semakin menipis. Setiap negara bahkan berlomba untuk 

mendapatkan air bersih sebanyak-banyaknya. Mereka tidak ingin kelangkaan air 

sampai terjadi di wilayah mereka, apalagi wilayah yang tergolong tandus dan 

kering sangatlah memerlukan stok air yang sangat banyak. Dilihat dari apa yang 

terjadi, pada dasarnya isu kelangkaan air ini ternyata telah menciptakan kondisi 

persaingan yang kuat antarnegara. Persaingan tersebut bisa hanya berupa usaha 

untuk menguasai salah satu sumber air sampai dengan menggunakan kekuatan 

militer yang tentunya dapat menimbulkan banyak korban jiwa akibat tindakan 



 

tersebut.1 Kemudian, isu ini juga bisa meluas ke isu lainnya, seperti isu politik. 

Bahkan jika kondisi ini bertambah parah, tidak menutup kemungkinan 

bahwasanya hal tersebut akan dapat menjadi ancaman terhadap keamanan global. 

Salah satu negara yang sedang dilanda krisis air bersih yang disebabkan oleh 

pemutusan pasokan air oleh kelompok bersenjata ialah Libya. 

Secara umum, Libya merupakan salah satu negara bekas wilayah kekuasaan 

Turki Utsmani yang terletak di daerah Afrika Utara sepanjang garis pantai 

mediterania. Letak dari negara ini pun bisa dikatakan strategis yang mana negara 

ini berbatasan langsung dengan Mesir dan Sudan serta dikategorikan sebagai 

negara keempat terbesar di Afrika dan negara terbesar ke-15 di dunia.2 Libya 

sendiri mulai menjadi negara yang merdeka sejak Desember 1951. Negara ini 

merupakan sebuah negara di Afrika yang menjadi salah satu negara sebagai 

penghasil minyak terbesar di dunia.  Namun, hal tersebut tidak menjadikan negara 

ini sejahtera dari segi sumber daya alamnya, salah satunya adalah air bersih. 

Padahal negara ini dikenal sebagai negara yang tandus dan membutuhkan pasokan 

air yang banyak untuk kehidupan warga negaranya. Sumber air di Libya pun 

sangat sulit untuk diakses, lebih lagi perubahan rezim yang bertindak sewenang-

wenang yang kemudian memutus aliran air bersih di sejumlah wilayah, khususnya 

Tripoli. Kurangnya ketersediaan air bersih di Libya merupakan akibat yang 

ditimbulkan dari perang saudara di negara tersebut. Tentunya hal tersebut 

disebabkan oleh sejumlah kelompok bersenjata yang memutuskan pasokan air 

bersih ke Tripoli, ibu kota negara Libya yang dipicu oleh perang saudara Libya. 

Salah satu kasus yang terlihat dengan jelas ialah kasus yang melibatkan 

kelompok militer tersebut adalah pada saat penyerangan yang dilakukan di Libya, 

pasukan dari negara tersebut menghancurkan pipa saluran air yang ada di Libya 

yang tentu saja fasilitas tersebut adalah fasilitas sipil dan saluran pipa air tersebut 

adalah merupakan salah satu fasilitas vital dikarenakan mengalirkan air ke 70% 
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penduduk Libya. Selain itu, dapat dikatakan bahwasanya serangan-serangan yang 

dilakukan di Libya dengan alasan untuk menyelamatkan para warga tidak terlalu 

terlihat dalam intervensi kemanusiaan yang terjadi di Libya. Oleh karena itulah 

sebagian besar wilayah di Libya mengalami krisis air bersih, dan bahkan para 

masyarakat di sana kesulitan untuk mendapatkan air akibat dari perang saudara 

yang berkepanjangan ini. 

 

➢ Konflik Berkepanjangan Libya: Perang Saudara yang Terjadi di Libya 

Secara umum, perang saudara yang terjadi di Libya dilatarbelakangi oleh 

unjuk rasa yang terjadi di Benghazi pada 15 Februari 2011 lalu. Dengan 

begitu, mulai bermunculan gerakan demokratisasi di Libya yang dipengaruhi 

oleh Arab Spring sejak awal tahun 2011.3 Unjuk rasa tersebut dilakukan 

bertujuan untuk menuntut mundurnya pemimpin Libya, yaitu Muammar Al-

Khadafi, yang sudah lama berkuasa. Akibat tindakan represif dari militer dan 

pemerintahnya dalam mengatasi peserta unjuk rasa, protes ini lantas 

mengalami eskalasi (kenaikan) yang kemudian menjadi sebuah 

pemberontakan lalu terjadilah perang saudara yang terjadi di Libya.  

Pertarungan kekuasaan yang belum juga selesai di Libya antara rezim 

sementara sipil dan pengikut militer Khadafi yang mana hal tersebut telah 

mempertaruhkan masa depan negeri tersebut. Gerakan demokratisasi yang 

muncul dari fenomena Arab Spring ini menyebabkan konflik yang antara 

pasukan pemerintah Libya dengan golongan National Transitional Council 

(Dewan Transisi Nasional).4 Keterbatasan kebebasan yang diberikan 

pemerintah terhadap masyarakat sipil ini pun memicu terjadinya perang 

saudara tersebut. Pada akhirnya, gerakan perlawanan pun muncul dari 

masyarakat sipil yang menyebabkan demonstrasi besar-besaran di sejumlah 

kota besar di Libya untuk meruntuhkan kekuasaan rezim Khadafi. Khadafi 
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pun tidak tinggal diam, ia lantas meredam demonstrasi dengan menggunakan 

senjata api yang kemudian memakan korban jiwa. 

Dikarenakan banyaknya kejahatan yang terjadi di Libya pada era 

kepemimpinan Muammar Khadafi, keputusan untuk melakukan intervensi 

kemanusiaan dilaksanakan. Menurut PBB cara untuk menghentikan kejahatan-

kejahatan yang terjadi di Libya adalah dengan menghentikan Muammar 

Khadafi sebagai pemimpin di Libya. Kepentingan untuk menggulingkan 

Khadafi sendiri terlihat dari bagaimana serangan-serangan yang dilakukan 

kepada Libya banyak menimbulkan korban (baik dari kelompok kombatan, 

maupun dari warga sipil). Selain banyaknya kejahatan yang dilakukan oleh 

Muammar Khadafi, alasan untuk menggulingkan rezim Muammar Khadafi 

adalah karena Libya berada di bawah kepemimpinan Gaddafi memiliki 

keterkaitan dengan konflik-konflik yang terjadi di negara lain, antara lain 

Mali, Syria, dan beberapa negara lainnya.5 Libya dibawah rezim Muammar 

Khadafi sendiri memiliki keterkaitan atas terjadinya konflik tersebut dengan 

cara menyuplai senjata kepada negara-negara tersebut sehingga konflik di 

negara-negara tersebut terus berlangsung. 

Dalam perkembangannya sendiri, perang saudara di Libya juga dicampuri 

oleh negara-negara barat yang tergabung ke dalam NATO. Amerika Serikat, 

Perancis, dan Inggris sebagai pembesar NATO mendesak Dewan Keamanan 

PBB agar melakukan intervensi terhadap perang saudara Libya tersebut. 

Pasukan NTC dan NATO melakukan penyerangan terhadap pusat-pusat 

kekuatan Khadafi di Tripoli pada 19 Maret 2011. Serangan tersebut memaksa 

Khadafi dan pasukannya keluar dari Tripoli menuju Sirte. Pasukan NTC yang 

mendapatkan dukungan dari NATO berhasil melumpuhkan Khadafi di Sirte 

pada Oktober 2011. Dalam serangan tersebut, NTC berhasil menggulingkan 

rezim Khadafi dengan tewasnya Khadafi dengan luka tembak di kepalanya.  
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Sebagai negara penghasil minyak terbesar, Libya mendapat pendapat 

52,8% hanya dari penghasilan minyak. Tetapi karena tindakan korupsi 

pemimpinnya, pembangunan yang seharusnya terjadi di Libya pun tidak dapat 

terwujudkan. Kepemimpinan Muammar Khadafi yang otoriter ini pun 

kemudian menciptakan krisis kepercayaan yang melanda rakyat Libya. Sejak 

kekuasaan yang dipimpin oleh Khadafi dan kemudian digulingkan tahun 2011 

lalu, tidak ada pemilihan umum untuk memilih pemimpin Libya, hal ini 

dikarenakan pergolakan politik Libya yang lebih identik dengan cara 

bagaimana Muammar Khadafi memimpin negara ini. 

Sejak lengsernya Khadafi dari pemerintahannya, Libya terus menghadapi 

konflik bersenjata yang melanda negara tersebut, di antaranya berasal dari 

kelompok-kelompok milisi, militer dan juga dari pengikut rezim yang lama 

yang mendukung pemerintahan Khadafi. Konflik baru yang rumit pun timbul 

akibat lengsernya kekuasaan Khadafi sehingga berdampak terhadap 

masyarakat, dimana semakin banyak ribuan korban jiwa dari masyarakat sipil, 

adanya konflik antar golongan tertentu yang memperebutkan kekuasaan pasca 

jatuhnya rezim Khadafi serta tidak stabilnya harga minyak dunia.  

Berdasarkan Pemerintah Kesepakatan Nasional (GNA) yang telah 

terbentuk, terdapat hasil konferensi internasional tentang Libya yang 

disponsori PBB secara langsung di Skhirat, Maroko, pada 17 Desember 2015, 

muncul Fayez al- Sarraj sebagai Perdana Menteri sementara. Pemerintahannya 

pun dilaksanakan dan berkedudukan di Tripoli dan hanya bertugas untuk 

mengontrol wilayah sebelah barat Libya. Sedangkan dari kalangan Angkatan 

Bersenjata Libya (Libyan National Army) yang dipimpin orang kuat militer 

yaitu Jenderal Khalifa Haftar, tidak mau dan menguasai wilayah timur negeri 

itu.6 Mereka berkomposisi dari pejabat militer yng merupakan pengikut dari 

Moammar Khadafi. Haftar saat ini tengah bersaing untuk memperebutkan 

kekuasaan Libya dengan GNA yang berkedudukan di Tripoli dan ia mendapat 

dukungan dari PBB dan Barat. 
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Situasi Libya pun terus memburuk dan mengalami penurunan dari 

berbagai segi sejak Juli Tahun 2018. Hal tersebut dikarenakan kelompok-

kelompok milisia yang tidak tunduk pada GNA lantas melancarkan serangan 

ke bandara Tripoli. Kelompok Ansar al-Sharia, yang berhasil menyerang 

Kedubes Amerika Serikat (AS) dan membunuh Dubes dan diplomat AS 

lainnya, lalu berhasil menduduki hampir seluruh wilayah Benghazi. 

Selanjutnya, kelompok teroris ISIS pun mulai menguasai kota pelabuhan Sirte 

dan wilayah sekitarnya sejak Maret 2015, namun PM Sarraj berhasil merebut 

kembali kota itu. Kelompok yang merupakan pasukan Sarraj berusaha 

mempertahankan Tripoli, sehingga berakibat 32 orang tewas, 62 luka-luka, 

dan 2.800 penduduk mengungsi.7 Oleh sebab itulah yang menyebabkan situasi 

tersebut dapat membawa Libya di ambang perang saudara lebih besar, yang 

akibat dari perang tersebut tidak hanya ke kawasan sekitar, tetapi juga 

memiliki dampak yang lebih luas. Itulah hal-hal yang melatarbelakangi perang 

saudara menjadi konflik yang berkepanjangan di Libya. 

 

➢ Ingin Menguasai Tripoli, Kelompok Bersenjata Putuskan Pasokan Air 

Dikarenakan perang saudara yang melanda Libya, sehingga memunculkan 

konflik yang berkepanjangan pula. Salah satu akibat dari konflik tersebut 

adalah kelompok bersenjata yang merupakan pendukung Haftar melakukan 

tindakan dengan memutus pasokan air ke Tripoli, ibu kota dari Libya sehingga 

menyebabkan Tripoli dan sejumlah daerah di Libya mengalami krisis air 

bersih. Hal tersebut dikarenakan Kota Tripoli di Libya menjadi incaran semua 

pihak yang bertikai karena ia menjadi kota sentral tempat populasi penduduk, 

pusat terjadinya kegiatan perekonomian, serta dalam menjalankan misi 

diplomatik.  

Setelah diputusnya pasokan air bersih yang dilakukan oleh sejumlah 

kelompok bersenjata yang merupakan pendukung dari Jenderal Khalifa Haftar 

yang mencoba untuk menguasai Tripoli, menyebabkan penduduk di ibu kota 
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Libya, Tripoli dan kota-kota yang berada disekitarnya terancam mengalami 

kekeringan dan krisis air bersih akibat hal tersebut. Perang saudara yang 

memicu konflik yang terjadi di Libya inilah yang memicu scarcity air bersih 

di negara ini. Diketahui perang sipil ini terjadi dengan adanya tindakan 

pemerintah yang sewenang-wenang dan juga kemunculan etnis yang memicu 

potensi konflik8 di Libya. Aksi kelompok bersenjata yang dilangsungkan di 

pusat kontrol air di Jafara yang dijalankan oleh konsorsium yang dikenal 

dengan proyek Great Man-Made River atau Sungai Besar Buatan untuk 

mengatasi krisis air pada musim panas di negara ini. Sungai buatan tersebut 

mengirim aliran air melalui jaringan pipa bawah tanah yang luas dari Sahara 

ke Tripoli, ibu kota Libya yang berpenduduk lebih dari dua juta orang, serta 

wilayah pesisir lainnya. Namun, dikarenakan pergolakan politik yang sedang 

berlangsung, aliran air dari sungai yang merupakan pasokan air bersih tersebut 

pun diputus oleh kelompok bersenjata. 

Sejumlah kelompok bersenjata yang mengaku sebagai pendukung dari 

Jenderal Khalifa Haftar, yang merupakan pemimpin Tentara Nasional Libya 

(LNA) itu memaksa staf pekerja di proyek sungai buatan untuk menutup pipa 

air yang terhubung ke sumur bawah tanah. Pasukan Haftar yang menguasai 

bagian timur dan selatan Libya telah berusaha untuk mengambil alih ibu kota 

Tripoli yang dikendalikan pemerintah yang didukung PBB dan diakui sah 

secara internasional, GNA. Pasukan LNA telah mengepung Tripoli dalam 

beberapa dekade terakhir ini dan disebut mendapat dukungan dari negara-

negara Teluk, termasuk Uni Emirat Arab, Arab Saudi, dan Mesir.  

Pasokan air yang seharusnya menuju Tripoli, Kota Gharyan dan beberapa 

kota pegunungan barat lainnya telah terhenti akibat penutupan pipa dari bawah 

tanah. Tidak diketahui berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk memulihkan 

persediaan air. Dengan adanya krisis air bersih ini menunjukkan hal tersebut 

yang merupakan kerentanan struktur sipil Libya terhadap perang yang 
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berkepanjangan di Libya. Pasokan air ke ibu kota Libya dan kota-kota di 

sekitarnya telah terputus. Hal itu terjadi setelah kelompok bersenjata 

menyerbu ruang kendali pasokan air. Dikarenakan insiden tersebut sehingga 

mengakibatkan jutaan orang tanpa air besar saat suhu musim panas mulai 

meningkat. Waktu yang dibutuhkan untuk memulihkan persediaan air pun 

diperkirakan akan memakan waktu yang lama. Namun insiden tersebut 

menyorot kerentanan struktur sipil Libya terhadap perang yang 

berkepanjangan. Libya secara berkala menderita pemadaman air. Government 

of National Accord atau yang dikenal dengan GNA menuduh kelompok 

bersenjata itu berkoordinasi dengan pasukan Haftar yang berusaha mengunci 

air dari ibu kota. Adapun bagian timur dan barat Libya telah terpecah sejak 

Muammar Khadafi digulingkan, dengan bantuan pasukan yang didukung 

NATO pada 2011. 

 

Kesimpulan 

Perang saudara yang berkepanjangan terjadi di Libya nyatanya berimbas ke 

berbagai aspek kehidupan masyarakat di sana, salah satunya adalah dengan 

diputuskannya pemasokan air bersih. Setelah diputusnya pasokan air bersih yang 

dilakukan oleh sejumlah kelompok bersenjata yang merupakan pendukung dari 

Jenderal Khalifa Haftar yang mencoba untuk menguasai Tripoli, menyebabkan 

penduduk di ibu kota Libya, Tripoli dan kota-kota yang berada disekitarnya 

terancam mengalami kekeringan dan krisis air bersih akibat hal tersebut. Pada 

akhirnya perang saudara yang terjadi menyebabkan timbulnya kelangkaan akan 

ketersediaan air bersih yang menjadi kebutuhan masyarakat di negara tersebut.  
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